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ABSTRACT 

 

Alkaloids are a family of naturally occurring chemicals that can be found in a variety of plants, including certain 

plants used in medicine. They have been used in various forms of traditional medicine for thousands of years and 

are known to have a wide range of pharmacological effects on the human body. It has been shown that alkaloids 

may have potential therapeutic effects for various diseases and ailments. However, their use can also be associated 

with various side effects, and as a result, it is important to be careful when using them. This article presents many 

studies investigating the impact of alkaloids on living organisms. 
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ABSTRAK 

 

Alkaloid adalah keluarga bahan kimia alami yang dapat ditemukan di berbagai tanaman, termasuk tanaman tertentu 

yang digunakan dalam pengobatan. Mereka telah digunakan dalam berbagai bentuk pengobatan tradisional selama 

ribuan tahun dan diketahui memiliki efek farmakologis yang luas pada tubuh manusia. Telah ditunjukkan bahwa 

alkaloid mungkin memiliki efek terapeutik potensial untuk berbagai penyakit dan penyakit. Namun, penggunaannya 

juga dapat dikaitkan dengan berbagai efek samping, dan sebagai akibatnya, penting untuk berhati-hati saat 

menggunakannya. Artikel ini menyajikan banyak penelitian yang menyelidiki dampak alkaloid terhadap organisme 

hidup.  

 

Kata kunci: Alkaloid, Farmakologi, Metabolit Sekunder 
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PENDAHULUAN  

 

  

 Pada awal abad ke-19, ilmuwan Jerman 

Friedrich Wohler menciptakan nama "alkaloid" 

dari kata Arab al-qalawd, yang berarti "abu 

tumbuhan"(1–3). Pada awal abad ke-19, morfin, 

yang dihasilkan dari opium poppy, merupakan 

alkaloid pertama yang dipisahkan dan 

dikarakterisasi secara kimiawi(4–6). Pengembangan 

alkaloid kemudian diikuti oleh isolasi alkaloid 

berikutnya, termasuk kina obat antimalaria dari 

kulit pohon cinchona dan kafein stimulan dari 

daun tanaman kopi(7–9).  

 Selama abad ke-19 dan ke-20, kemajuan 

dalam bidang kimia dan farmakologi mengarah 

pada penemuan dan sintesis beberapa alkaloid 

baru, seperti atropin, efedrin, dan nikotin(10–14). 

Alkaloid ini memiliki kegunaan medis yang luas 

antara lain sebagai penghilang rasa sakit, 

stimulan, dan relaksan(10–12,15). Penemuan alkaloid 

dengan efek psikedelik, seperti psilocybin dan 

LSD, meningkatkan popularitas alkaloid 

sepanjang pertengahan abad ke-20(16–19). Karena 

alkaloid ini memiliki banyak kegunaan dalam 

memberikan efek farmakologi, alkaloid telah 

menjadi fokus dari banyak penelitian. Artikel ini 

berfokus pada manfaat alkaloid dalam bidang 

kesehatan. 

 

METODE 

 

 Metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan dan menseleksi sumber yang 

dikutip dalam artikel ini adalah membuat batasan-

batasan khusus, semua kriteria inklusi yang ada 

dalam artikel ini adalah sumber yang telah 

terindeks minimal terindeks sinta untuk sumber 

nasional dan minimal terindeks scopus atau web 

of science untuk sumber internasional. Kami 

memasukan semua sumber yang tidak terindeks 

scopus atau web of science kedalam kriteria 

eksklusi kecuali untuk pendahuluan terkait topik 

alkaloid dalam aktivitas biologisnya. 

  

HASIL 

 

Alkaloid sebagai antihiperlipidemia 

 

 Kolesterol adalah zat lilin yang 

diproduksi oleh hati dan ditemukan di banyak 

makanan, termasuk produk hewani seperti daging, 

telur, dan susu. Kadar kolesterol yang tinggi 

dalam darah dapat berkontribusi pada 

perkembangan penyakit jantung dan stroke, 

menjadikannya area fokus penting dalam 

kesehatan masyarakat(20–25).  

Dalam beberapa tahun terakhir, senyawa 

alami, termasuk alkaloid, telah diteliti potensinya 

untuk mengatur kadar kolesterol. Alkaloid adalah 

kelompok beragam senyawa alami yang 

ditemukan pada tumbuhan dan beberapa hewan 

yang memiliki khasiat obat. Beberapa alkaloid 

telah ditemukan memiliki efek penurun 

kolesterol(26–28). 

Seluruh alkaloid Rhizoma Coptidis 

diketahui memiliki dampak penurun lipid yang 

jauh lebih kuat daripada aksi alkaloid Rhizoma 

Coptidis sendiri. Alkaloid Rhizoma Coptidis 

terbukti mampu membatasi produksi kolesterol 

dengan analisis reaksi rantai transkripsi-

polimerase balik kuantitatif. Ini dilakukan dengan 

menurunkan regulasi ekspresi mRNA dari 

koenzim 3-hidroksi-3-metil glutaril. Reduktase 

dan mempercepat pembersihan lipid melalui 

upregulasi reseptor lipoprotein densitas rendah, 

kolesterol 7-hidroksilase, dan ekspresi protein-2 

yang tidak berpasangan, keduanya merupakan 

manfaat dari enzim ini(29). 

Kombinasi dari lima alkaloid utama yaitu 

berberine, coptisine, palmatine, epiberberine dan 

jatrorrhizine diketahui memiliki efek yang lebih 

menguntungkan dalam mengontrol kadar 

kolesterol total, lemak total, low-density 

lipoprotein, dan high-density lipoprotein pada 

hamster hiperkolesterolemia jika dibandingkan 

dengan alkaloid tunggal dan rendah. akumulasi 

lipid dan kolesterol dalam sel HepG2 lebih efektif 

daripada alkaloid individu. Setelah memberi 

hamster kombinasi dari 5 alkaloid tersebut, 

penurunan yang lebih signifikan dalam jumlah 

asam empedu total dan total kolesterol yang 

ditemukan dalam kotorannya tercapai(30).  

Penelitian juga telah mengkonfirmasi 

bahwa senyawa alkaloid yang bersalah dari 

Anethum graveolens L. memiliki potensi sebagai 

antihiperlipidemia. Jika dibandingkan dengan 

hewan coba yang tidak diberi senyawa alkaloid, 

diketahui bahwa pemberian senyawa alkaloid 

turunan Anethum graveolens L. secara simultan 

dengan dosis (500 mg/kg/hari) selama 4 minggu 

secara signifikan dapat mencegah peningkatan 

kadar kolesterol total. , trigliserida, kolesterol 

LDL, kolesterol VLDL, dan indeks aterogenik 

dan meningkatkan kolesterol HDL secara 

signifikan(31). 
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Alkaloid sebagai antibakteri 

 

Senyawa antibakteri adalah senyawa yang 

menghentikan perkembangan bakteri atau 

menghancurkan bakteri yang sudah ada. Senyawa 

ini berperan penting dalam mengatur dan 

mencegah penyebaran infeksi bakteri, yang dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia, hewan, dan 

tumbuhan. Infeksi bakteri dapat disebabkan oleh 

berbagai macam patogen. Agen antibakteri alami 

dan sintetis adalah dua kategori utama dari jenis 

antibakteri. Agen antibakteri juga dapat 

ditemukan di alam, seperti alkaloid(32–35). 

 Salah satu alkaloid yang memiliki potensi 

kemampuan antibakteri adalah alkaloid 

isoquinolon. Alkaloid isoquinoline, juga dikenal 

sebagai alkaloid benzylisoquinoline, adalah 

metabolit spesifik tanaman yang unik dengan 

struktur isoquinoline yang memiliki sejarah studi 

yang panjang. Alkaloid isoquinolon tersebar luas 

di keluarga Papaveraceae, Berberidaceae, 

Ranunculaceae, dan Menispermaceae. Alkaloid 

isoquinolon membentuk kelompok alkaloid 

terbesar, yang dapat dibagi lagi menjadi alkaloid 

isoquinoline, alkaloid benzylisoquinoline, 

alkaloid bisbenzylisoquinoline, alkaloid 

aporphine, dan alkaloid protoberberine(36,37). 

Thalicfoetine adalah salah satu alkaloid 

isoquinoline yang terkandung dalam akar 

Thalictrum foetidum, thalicfoetine diketahui 

memiliki inti spiro tetrahydropyridine-furanone. 

Pada uji aktivitas antibakteri menggunakan teknik 

dilusi broth, thalicfoetine memiliki potensi dalam 

menghambat Bacillus subtilis pada konsentrasi 

hambat minimum 3,12 g/mL(38).  

Spathullin A dan Spathullin B adalah dua 

jenis alkaloid yang memiliki potensi antibakteri 

selain thalicfoetine. Kedua senyawa tersebut 

efektif melawan bakteri Gram negatif dan Gram 

positif, seperti Enterobacter cloacae, Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa, Acinetobacter 

baumannii, Klebsiella pneumonia, dan 

Staphylococcus aureus(39).  

Chelerythrine merupakan jenis alkaloid 

isoquinoline yang juga memiliki potensi 

antibakteri, chelerythrine merupakan metabolit 

sekunder dari tumbuhan Chelidonium majus. 

Chelerythrine  diketahui paling efektif dalam 

melawan P. aeruginosa dengan kadar hambat 

minimum sebesar 1,9 g/mL(40). 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Alkaloid sebagai antidiabetes  

 

Diabetes Mellitus, atau Diabetes, adalah 

kondisi metabolisme kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah karena penurunan 

produksi insulin atau kerja insulin. Diabetes 

mellitus merupakan penyebab utama kematian 

dan kecacatan, mempengaruhi jutaan orang secara 

global. Memahami patofisiologi Diabetes sangat 

penting untuk menciptakan metode pengobatan 

yang berhasil dan meningkatkan kualitas hidup 

mereka yang terkena diabetes mellitus(41). 

Diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2 adalah 

dua bentuk diabetes. Pada Diabetes Tipe 1, terjadi 

kerusakan sel yang menghasilkan insulin (sel 

beta) di pankreas, mengakibatkan kekurangan 

insulin secara total. Pada Diabetes Tipe 2, tubuh 

mengembangkan resistensi insulin, dan pankreas 

tidak cukup memproduksi insulin untuk 

mengimbanginya(42). 

Insulin adalah hormon pankreas yang 

mengontrol konsentrasi glukosa dalam darah. 

Selama pencernaan, makanan diubah menjadi 

glukosa, yang kemudian dibawa ke sirkulasi. 

Insulin menginstruksikan sel untuk menyerap 

glukosa dari sirkulasi, sehingga menurunkan 

konsentrasinya. Tanpa insulin atau fungsinya, 

glukosa menumpuk di sirkulasi, mengakibatkan 

peningkatan kadar gula darah(43,44). 

Conophylline, adalah golongan alkaloid 

yang berasal dari tumbuhan Ervatamia 

microphylla, Conophylline diketahui memiliki 

potensi antidiabetes. ketika dikonsumsi secara 

oral, conophylline diketahui dapat meningkatkan 

kadar insulin pada tikus jenis Sprague-Dawley 

yang sehat dan yang diinduksi streptozotocin. 

Pemberian alkaloid conophylline pada tikus 

diabetes selama 15 hari diketahui dapat 

menyebabkan kadar glukosa darah turun dan 

kadar insulin plasma meningkat(45). 

 Secara umum alkaloid mampu melawan 

hiperglikemia secara efektif dengan cara 

merangsang asupan glukosa dan sintesis glikogen. 

Beberapa molekul, seperti AMP-activated protein 

kinase, Glucose transporter 4, glycogen synthase 

kinase-3, protein pengikat elemen pengatur sterol 

1, glukokinase, glukosa6-fosfatase, acetyl-CoA 

carboxylase, dan peroxisome proliferator-

peroxisome proliferator-activated receptor terlibat 

dalam mekanisme kerja alkaloid sebagai 

antidiabetes(47,48). 

 

Alkaloid sebagai antivirus 
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Antivirus mengacu pada obat, 

pengobatan, atau terapi yang menghambat 

reproduksi dan penyebaran virus. Antivirus dapat 

digunakan untuk mengobati dan mencegah infeksi 

virus pada orang yang terpapar virus. Tidak 

semua antivirus efektif melawan semua virus, dan 

virus tertentu dapat mengembangkan resistensi 

terhadap antivirus tertentu dari waktu ke waktu 

oleh karena itu pencarian antivirus terus menerus 

dilakukan termasuk pencarian terhadap bahan 

alam yang salah satunya adalah alkaloid(49–51). 

Alkaloid Ipecac adalah metabolit 

sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan 

Psychotria ipecacuanha. Emetin adalah alkaloid 

utama dari alkaloid ipecac dan salah satu bahan 

kimia emetik yang ada dalam sirup ipecac. 

Emetine diketahui memiliki potensi antivirus, 

virus HIV-1 RT diketahui dapat dihambat baik 

dalam interaksi in vitro dengan HIV-1 RT 

terisolasi dan intravirion. Emetine menunjukkan 

potensi tinggi untuk memblokir replikasi HIV-1, 

dengan penurunan infeksi HIV-1 hingga 80%. 

Emetine juga menghambat infeksi HIV-1 pada 

mutan RT M184V. Hal ini menunjukkan bahwa 

emetin dapat memasuki partikel HIV utuh, 

mengikatnya, dan menghambat transkripsi balik, 

yang menunjukkan bahwa ia dapat digunakan 

sebagai mikrobisida anti-HIV(52). 

Berberine adalah jenis alkaloid lain yang 

mempunyai potensi sebagai antivirus. 

Penyelidikan mekanistik telah menunjukkan 

bahwa Berberine mampu menghambat 

kemampuan transaktivasi protein virus 

Immediate-Early 2, sehingga menghambat 

ekspresi gen E dan kemajuan siklus replikasi 

human cytomegalovirus. Mekanisme aktivitas 

antivirus Berberine tampaknya terjadi di antara 

cytomegalovirus yang berbeda, karena BBR 

menghambat transaktivasi gen murine 

cytomegalovirus E1 prototipikal oleh protein IE3, 

homolog murine dari Immediate-Early 2(53). 

Tomatidine adalah salah satu jenis 

alkaloid yang memiliki kemampuan antivirus 

khususnya untuk menangani infeksi virus 

chikungunya. Penurunan yang signifikan dalam 

jumlah sel yang terinfeksi virus chikungunya 

setelah diberikan tomatidine, menunjukkan bahwa 

tomatidine bekerja sebagian besar pada awal 

infeksi. Pada 24 jam pasca infeksi, aktivitas 

antivirus masih terdeteksi, menunjukkan bahwa 

tomatidine menekan banyak putaran replikasi 

virus chikungunya. Solasodine dan 

sarsasapogenin, dua turunan struktural dari 

tomatidine, juga diketahui memiliki aktivitas 

antivirus yang substansial terhadap virus 

chikungunya, meskipun pada tingkat yang lebih 

rendah(49). 

 

KESIMPULAN 

 

Selain flavonoid, tanin, saponin, dan 

steroid, alkaloid adalah kelas bahan kimia alami 

yang memberikan berbagai efek biologis yang 

menguntungkan. Secara umum, alkaloid memiliki 

sifat yang membuatnya bermanfaat sebagai agen 

antihiperlipidemia, agen antibakteri, agen 

antidiabetes, dan agen antivirus. Masih banyak 

penelitian yang harus dilakukan untuk 

memberikan bukti bahwa alkaloid aman dan 

bermanfaat jika ditinjau dari perspektif ilmiah. 
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